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Abstrak: Saat ini pembelajaran kerap memaksakan tuntutan global, sehingga
tidak menyesuaikan dengan minat dan kebutuhan siswa. Atas hal itu lah muncul
tawaran pembelajaran berdiferensiasi. Pembelajaran ini berorietasi pada metode
pengajaran yang mengoptimalisasikan pada kebutuhan peseta didik.
Berdiferensiasi memiliki tiga strategi 1) konten 2) proses 3) produk. Berkenaan
dengan hal itu penelitian ini bertujuan untuk Menganalisis kekuatan dalam
proses pembelajaran berdiferensiasi pada peserta didik Sekolah Dasar Negeri
Kertajaya 03 kelas 4. Metode penelitian yang dipilih adalah kualitatif yang
mengekplorasi fenomena yang diteliti dengan kata-kata, data yang dikumpulkan
berupa data prmer dan sekunder, melaui observasi, wawancara, dan studi
dokumentasi. Sumber data Primer dikumpulkan dari guru dan peserta didik
sedangkan sekunder dari foto dan dokumen. Hasil penelitian terjadinya
perubahan yang pada tingkat pemahaman peserta didik. Kekuatan yang dimiliki
ialah pada proses yang mempermudah peserta didik karena sesuai dengan minat,
bakat dan profil. Penelitian ini tentu berimplikasi pada evaluasi pembelajaran,
sehingga dengannya dapat ditindak anjuti untuk meningkatkan hasil
pembelajaran yang lebih optimal tertutama pada pelajaran pendidikan agam
Islam.
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Abstract: Currently, learning often imposes global demands, so it does not
adjust to the interests and needs of students. For this reason, differentiated
learning is offered. This learning is oriented towards teaching methods that
optimize the needs of students. Differentiated learning has three strategies 1)
content 2) process 3) product. With regard to that, this study aims to analyze the
strengths in the differentiated learning process for students at SDN Kertajaya 03
grade 4. The research method chosen is qualitative which explores the
phenomenon studied in words, the data collected in the form of prmer and
secondary data, through observation, interviews, and documentation studies.
Primary data sources were collected from teachers and students while secondary
from photos and documents. The results of the study showed a change in the
level of understanding of students. The strength is in the process that makes it
easier for students because it matches their interests, talents and profiles. This
research certainly has implications for learning evaluation, so that it can be
followed up to improve more optimal learning outcomes, especially in Islamic
religious education lessons.
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PENDAHULUAN

Pendidikan  merupakan investasi
bangsa dalam pengembangan kemampuan
individual dan kehidupan Masyarakat.
Makna Pendidikan secara luas adalah hidup,
pendidikan dilakukan sepanjang hayat.
Sedangkan makna lainya yakni sekolah
(Prisyiwanti, 2022). Pendidikan Agama
Islam adalah salah satu materi yang
diajarkan pada setiap jenjang sekolah.
Pendidikan agama islam ini bertujuan untuk
membentuk  peserta  didik  memiliki
kepribadian ~ yang  religius,  dengan
Pendidikan islam adalah wujud penanaman
nilai keislaman pada peserta didik melalui
proses yang berfokus pada hasil kepribadian
yang berimakan dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia
(Nabila, 2021). Demikian pentingnya
Pendidikan agama islam disekolah akan
tetapi peserta didik memiliki kecenderungan
tidak tertarik dalam pembelajaran agama
islam karena pendidik masih menggunakan
metode yang monton Oleh karenanya, dalam
proses pembelajaran pendidik diharuskan
untuk memiliki keterampilan pengajaran
yang disampaikan  pendidik  memiliki
keharusan menggunakan metode yang tepat
dalam  pembelajaran.  Sesuai  dengen
kurikulum vyang diterapkan pada masa
sekarang  yakni  Kurikulum  Merdeka.
Kurikulum yang diterapkan pada saat ini
menganut Merdeka Belajar. Kurikulum
Merdeka merupakan  kurikulum  yang
memiliki pendekatan minat dan bakat,
dengan mengembangkan profil pelajar
Pancasila (Daulay & Fauziddin, 2023).
Dalam pengembangannya, kurikulum
Merdeka Belajar berusaha mengembangkan
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sebuah kurikulum yang sehat berbasis pada
aktualisasi teori pembelajaran di kelas dan
system manajerial yang terpadu dalam
keberlangsungan pada pengembangannya
(Bunyamin, 2023; Rahmanto & Ramadhan,
2024). Menurut Herwina dalam (mutia’tun,
Hidayah, 2023) pembelajaran dengan
kurikulum merdeka sejalan dengan filosofi
Kl Hajar Dewantara, Yyakni sebuah
pendidikan harus memberikan tuntunan
ketuatan pada setiap kodrat yang dimiliki
oleh seorang anak agar dapat meraih
keselamatan dan kebahagian yang paling
tinggi sebagai seorang manusia.

Metode Berdiferensiasi dikenalkan
oleh Carol Ann Tomlinson dan Moon pada
tahun 2001 sebagai metode pengajaran yang
mengoptimalisasikan pada kebutuhan siswa
berdasarkan kesiapan belajar, minat belajar
dan profil belajar (Damayanti et al., 2023)
Menurut Atik Siti Maryam dalam (Faiz et al.,
2022) pembalajaran  beridirensiasi ini
terdapat tiga jenis ialah : 1) konten; 2)
proses; 3) produk. Pembelajaran differensiasi
memberikan respons yang sesuai terhadap
kebutuhan belajar yang beragam dari setiap
siswa. Adapaun menurut marlin  dalam
(Khasanah & Alfiandra, 2023) pembelajaran
berdiferensiasi menitik beratkan pada minat,
bakat, prestasi belajar, dan kesiapan peserta
didik agar tercapai suatu peningkatan hasil
belajar.

Metode Berdiferensiasi ini metode
cocok digunakan untuk mengembangkan
pemahaman peserta didik sesuai dengan
minat mereka. (Ling, 2021; Metzler, 2021).
Metode ini juga dapat menjadi menarik
minat peserta didik dalam pembelajaran
agama islam. Penelitian berdiferensiasi ini
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telah dilakukan  sebelumnya hasil dari
penelitian pertama (Hidayat & Haq, 2023)
dijelaskan ada perubahan yang signifikan
pada motivasi belajar peserta didik. Sebelum
dilakukannya  treatment  pembelajaran
berdiferensiasi siswa kurang fokus dan
bersemangat dalam melakukan proses
pembelajaran.  Dijelaskan  juga dalam
penelitian yang kedua oleh (mutia’tun,
Hidayah, 2023). Pada penelitian tersebut
menjelaskan bahwa terdapat dua fase yang
dilakukan  dalam  proses  pembelajran
berdiferensiasi. Fase pertama dilakukan
pengelompokan peserta didik sesuai dengan
kemampuan dan gaya belajar. Fase kedua
yaitu pendidik melakukan proses
pembelajaran sebelumnya mempersiapkan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, silabus
dan menentukan materi yang sesuai dengan
kelompok-kelompok belajar peserta didik,
dari materi audiovisual.visual dan kinestetik.
(Singh, 2021; Xiao, 2022)

Berdasarkan hasil observasi secara
langsung yang dilakukan di SDN Kertajaya
03 yang terletak di Kp. Cikandang, RT/RW
003/004, Desa Mekarsari, Kec. Rumpin.
Bogor. Bahwa peserta didik memiliki
keragaman cara untuk memahami
pembelajaran dengan baik. Anak seusia
Sekolah Dasar memiliki karakteristik yang
beragam. SDN Kertajaya 03 ini terletak di
kabupaten bogor dengan ini peserta didik
memiliki latar belakang yang jauh dari
kemajuan ibu kota masih diterbilang cukup
tertinggal. Sehingga peserta didik memiliki
karakter yang beragam dan juga cukup
tertinggal. Dengan latar belakang keluarga
yang mempengaruhi  dengan minat dan
bakat pada anak.

Dengan ini proses pembelajaran
sangat berpengaruh pada ketercapaiannya
tujuan dari pembelajaran itu sendiri. Guru
memiliki  keharusan untuk  memahami
dengan baik minat belajar setiap siswa
dengan baik agar tercapainya tujuan belajar.

Untuk mengatasi tantangan ini,
penelitian tentang implementasi metode
diferensiasi pada peserta didik menjadi suatu
keharusan. Metode diferensiasi bertujuan
untuk mengoptimalkan proses pembelajaran
di kelas dengan memfokuskan pada strategi
yang variatif untuk memenuhi kebutuhan dan
minat belajar yang berbeda-beda dari setiap
individu. Penelitian yang dilakukan oleh
(Sukmawati, 2022) menekankan pentingnya
metode diferensiasi sebagai cara efektif
dalam menciptakan stimulus yang beragam
untuk merangsang pembelajaran yang efektif
bagi setiap siswa. Dengan demikian,
penelitian ini menjadi landasan penting
dalam memahami bagaimana implementasi
metode diferensiasi dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran di kelas.

Proses pembelajaran  memegang
peranan yang sangat penting dalam
pencapaian tujuan pembelajaran. Faktor
kunci dalam proses ini adalah pemahaman
yang mendalam oleh guru terhadap minat
belajar setiap siswa. Pemahaman ini menjadi
kunci dalam mencapai tujuan pembelajaran
secara efektif. Oleh karena itu, guru
memiliki tanggung jawab untuk memahami
dengan baik minat belajar setiap siswa agar
dapat merancang dan mengimplementasikan
strategi pembelajaran yang sesuai.

Metode dalam pembelajaran menjadi
hal penting yang harus diperhatikan dalam
pembelajaran. Penelitian ini ditulis untuk
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memberikan pemahaman tentang kekuatan
metode berfirensiasi pada peningkatan
pemahaman peserta didik disekolah.
Penelitian ini setidaknya memiliki
empat kontribusi penelitian yakni: (a)
Peningkatan Pemahaman Peserta Didik:
Penelitian ini secara langsung berkontribusi
pada peningkatan pemahaman peserta didik
terhadap materi Pendidikan Agama Islam.
Dengan menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi, pendekatan yang
menyesuaikan pembelajaran dengan
kebutuhan  individual  peserta  didik,
penelitian ini membantu peserta didik dalam
memahami materi secara lebih baik. Dengan
pendekatan ini, peserta didik dapat belajar
dalam tingkat kesulitan yang sesuai dengan

kemampuan mereka masing-masing,
sehingga meningkatkan efektivitas
pembelajaran; (b) Pengembangan

Kemampuan Mengajar Guru: Penelitian ini
juga dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan kemampuan mengajar guru.
Implementasi pembelajaran berdiferensiasi
membutuhkan ~ guru  untuk  memiliki
mendalam  tentang
kebutuhan individu peserta didik dan
kemampuan  untuk  merancang  dan
menyampaikan materi pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan tersebut. Dengan
demikian, penelitian ini dapat menjadi
sumber pembelajaran bagi guru dalam
mengembangkan keterampilan mereka dalam
merancang dan melaksanakan pembelajaran
yang efektif, (c) Pengembangan Model
Pembelajaran: Hasil dari penelitian ini juga
dapat berkontribusi pada pengembangan
model pembelajaran yang lebih inklusif dan
responsif terhadap keberagaman dalam kelas.

pemahaman  yang
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Pembelajaran berdiferensiasi menekankan
pentingnya mengakui perbedaan individual
peserta didik dan meresponsnya secara
positif dalam proses pembelajaran. Dengan
demikian, penelitian ini dapat menjadi
landasan untuk pengembangan  model
pembelajaran yang lebih beragam dan
inklusif dalam konteks pendidikan agama
Islam di sekolah dasar; (d) Pengayaan
Literatur Akademis: Penelitian ini juga dapat
memberikan kontribusi terhadap literatur
akademis dalam bidang pendidikan agama
Islam dan pembelajaran berdiferensiasi.
Dengan menyajikan temuan dan metodologi
penelitian yang baru, penelitian ini dapat
memperkaya literatur akademis yang ada dan
memberikan wawasan baru bagi peneliti dan
praktisi pendidikan.

Secara umum sasaran  novelty
penelitian ~ ini  menyoroti  bagaimana
pendekatan pembelajaran  berdiferensiasi

diterapkan secara khusus dalam konteks
pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI), dan mengidentifikasi strategi-strategi
spesifik yang digunakan untuk
menyesuaikan pembelajaran  berdasarkan
kebutuhan, minat, dan gaya belajar peserta
didik di SDN Kertajaya 03.

METODE

Metode dalam pembelajaran menjadi
hal penting yang harus diperhatikan dalam
pembelajaran. Penelitian ini ditulis untuk
memberikan pemahaman tentang kekuatan

metode berfirensiasi pada peningkatan
pemahaman  peserta didik  disekolah.
Penelitian ~ ini  menggunakan  metode

kualitatif dengan pendekataan deskriptif.
Deskriptif ini  merupakan penghimpunan
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fakta dan data yang dimuat dalam teks
(Hasibuan et al., 2022). Penelitian
mengeksplorasi fenomena yang diteliti,
sehingga data yang dituangkan berupa kata-
kata dan foto bukan angka-angka yang
dituangkan. Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang menelusuri secara mendalam
sebuah gejala, peristiwa atau realita
(Rahmanto & Khairul, 2022). Karena gejala,
peristiwa, masalah tidak bisa dipahami tanpa
penelusuran  secara  mendalam.  Dan
kedalaman inilah yang menjadi ciri khas
metode kualitatif. Tujuan utama penelitian
ini aladah mengetahui implementasi metode
berdiferensiasi peserta didik pada Pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini
termasuk  penelitian  lapangan, karena
melibatkan kegiatan langsung di lapangan
untuk mengumpulkan data yang diperlukan.

Data yang dikumpulakan terdapat 2
jenis ialah data primer dan skunder. Data
primer dikumpulkan dari guru dan peserta
didik. Sedangkan data sekunder didapatkan
dari dokumen berupa data sekolah, data
guru, kajian teori dan artikel ilmiah. Sumber
data dikumpulkan dengan cara wawancara,
observasi dan dokumentasi. Observasi
dilakukan dengan cara mengamati secara
langsung aktivitas pembelajaran pendidikan
agama Islam yang dilaksanakan di kelas,

wawancara  dilakukan terhadap  guru
pendidikan agama Islam dan siswa,
berkenaan dengan implementasi
pembelajaran berdiferensiasi. Studi

dokumentasi dilakukan untuk menganalisis
dokumen yang berkenaan dengan
pembelajaran  tersebut, seperti  buku
pelajaran, hasil penilaian, dan rencana
pelaksanaan pembelajaran.

Selanjutnya, analisis data dilakukan
melalui  triangulasi  data, pengecekan
kecukupan referensi, dan diskusi dengan
teman sejawat, yang semuanya merupakan
langkah-langkah yang khas dalam penelitian
kualitatif untuk memastikan keabsahan hasil
penelitian. Dengan demikian, metode
penelitian yang dipilih sepenuhnya sesuai
dengan kebutuhan dan tujuan penelitian yang
dijelaskan dalam judul penelitian tersebut.
(Susilowati, 2022)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan  Agama Islam pada
hakikatnya bertujuan menjadikan manusia
sebagai hamba Allah Swt. Pendidikan agama
islam ini memegang peranan yang penting
untuk menumbuhkan nilai-nilai Islam yang
bersumber pada Al-Qur’an dan Al-hadits
(Husaini, 2021)Mata Pelajaran agama islam
difokuskan dalam menanamkan keimanan dan
amal yang sesuia dengan agama islam pada
peserta didik (Dirjo et al., 2023)Namun
fenomena yang terjadi banyak yang
beranggapan bahwa pendidikan Agama Islam
memiliki  pembelajaran yang  monoton,
sehingga terjadi ketidak tertarikan peserta
didik terhadap pembelajaran. Hasil penelitian
yang dilakukan di SDN Kertajaya 03 pendidik
sudah  mengimplementasikan ~ Kurikulum
Merdeka yang mana  kurikulum ini
Memberikan kebebasan kepada peserta didik
dalam melakukan pembelajaran, aktif dalam
belajar, dan berpusat pada minat dan bakat
yang dimiliki oleh peserta didik(Nadhiroh &
Anshori, 2023)

Kurikulum  Merdeka  mengusung
pendidikan yang dijelakaskan oleh Ki Hajar
Dewantara.  Setiap  individu  memiliki
kebebasan dalam dalam memilih dan
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menyesuikan pada minat, bakat yang dimiliki
setiap individu (Salassa et al., 2023)Pada
kurikulum Merdeka ini menerapkan Merdeka
belajar yang mana pendidik diberikan
kebebasan untuk melakukan pembelajaran
baik dalam Menyusun konten, bahan ajar
ataupun gaya belajar akan tetapi tetap
menekankan esensial penumbuhan
karakteristik sehingga capaian belajar dan
alurnya berjalan sedangan baik (Wulandari,
D.T., & Sayekti, 2022).

Pembelajaran berdiferensiasi adalah
pendekaatan yang dapat memenuhi kebutuhan
siswa sesuai dengan kurikulum Merdeka,
berdiferensiasi adalah Upaya yang silakukan
oleh pendidik dalam menyesuaikan kebutuhan
siswa dalam proses belajar (Herwina, 2021)
Berdiferensiasi  dikenalkan oleh Tomlinson
pada 2001 pembelajaran berdiferensiasi usaha
yang dilakukan untuk menyesuaikan setiap
proses pembelajaran peserta didik yang
beragam, dengan mengelompokan sesuali
dengan minat, kesiapan dan profil siswa (Musa
& Kumalasari, 2024) Minat peserta didik dapat
dilihat dari semangat peserta didik dalam
proses belajar (Hacques, 2021; Jendeberg,
2021). Kesiapan peserta didik dapat dilihat dari
keterampilan dan pengetahuan awal yang
peserta didik punya. Sedangkan profil siswa
dapat dilihat dari kemampuan akademik, gaya
belajar, lingkungan belajar dan budaya (Jayanti
etal., 2023).

Dalam (Afrina et al., 2024) Herwina
menjelaskan bahwa berdiferensiasi pendidik
mengajarkan materi yang sama dengan strategi
yang berbeda dan dalam hal ini kemungkinan
pendidik menyampaikan materi pada Tingkat
kesulitan sesuai dengan kemampuan setiap
individu masing. Adapun menurut Syariffudin
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berdiferensiasi ini ialah proses mengenali
kekuatan, kebutuhan dan kesukaan individu
peserta didik agar dapat menyesuaikan
kebutuhan peserta didik yang beragam
sehingga memudahkan  mereka dalam
pembelajaran.

Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi

Strategi berdiferensiasi yang
diterapkan di SDN Kertajaya meliputi tiga
aspek  utama:  berdiferensiasi  konten,
berdiferensiasi proses, dan berdiferensiasi
produk. Pertama, diferensiasi konten berkaitan
dengan materi yang disampaikan kepada
peserta didik. Hal ini mencakup pemilihan,
penyesuaian, dan pengaturan isi pembelajaran
sesuai dengan kebutuhan dan tingkat
pemahaman masing-masing siswa. Dalam
konteks ini, guru di SDN Kertajaya secara
cermat mengintegrasikan materi pelajaran
dengan kurikulum vyang berlaku, serta
mengadaptasi penyampaian materi agar sesuai
dengan karakteristik dan kebutuhan belajar
peserta didik.

Kedua, diferensiasi proses melibatkan
cara peserta didik berinteraksi dan mengolah
informasi selama proses pembelajaran. Guru di
sekolah ini menciptakan lingkungan belajar
yang memungkinkan variasi dalam pendekatan

pembelajaran, seperti  diskusi  kelompok,
pembelajaran  berbasis  proyek,  atau
penggunaan teknologi pendukung

pembelajaran. Dengan demikian, peserta didik
diberi  kesempatan  untuk  mengasah
keterampilan berpikir kritis, kolaboratif, dan
kreatif sesuai dengan gaya belajar mereka
masing-masing.

Ketiga, diferensiasi produk melibatkan
hasil dari pembelajaran yang tidak hanya
bersifat fisik atau materi, tetapi juga meliputi
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kemampuan siswa dalam menyampaikan dan
mengaplikasikan  informasi  yang telah
dipelajari. Di SDN Kertajaya, guru mendorong
siswa untuk mengekspresikan pemahaman
mereka melalui berbagai cara, seperti
presentasi, proyek kreatif, diskusi, atau
penulisan reflektif. Hal ini tidak hanya
memperkuat pemahaman siswa tentang materi
pelajaran, tetapi juga mengembangkan
keterampilan komunikasi, kolaborasi, dan
pemecahan masalah.

Dengan menerapkan ketiga jenis
diferensiasi ini secara terpadu, SDN Kertajaya
menciptakan lingkungan pembelajaran yang
inklusif dan responsif terhadap kebutuhan
belajar setiap siswa. Melalui pendekatan ini,
sekolah ini dapat meningkatkan pemahaman
dan prestasi akademik peserta didik, serta
membantu mereka mengembangkan
keterampilan yang relevan untuk menghadapi
tantangan dalam kehidupan nyata. (Ayu Sri
Wahyuni, 2022).

Peranan Guru Pada
Berdiferensiasi

Peran Guru pada Pembelajaran
Berdiferensiasi  sangat  penting  untuk
memastikan  setiap siswa  mendapatkan
pengalaman pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan dan potensi individunya. Sebagali
sentral dalam proses pembelajaran, seorang
pendidik harus menguasai empat kompetensi
utama yang diatur dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005
pasal 8. Kompetensi pedagogik, kepribadian,
profesional, dan sosial ini membantu pendidik
dalam merancang dan mengelola pembelajaran
secara efektif (Fauzi et al., 2023)

Pembelajaran

Sebelum  memulai  pembelajaran,
pendidik harus mempersiapkan diri dengan
memahami kebutuhan individual setiap siswa.
Sebagai fasilitator pembelajaran, pendidik
bertanggung jawab untuk menyediakan
lingkungan pembelajaran yang mendukung
pendekatan berdiferensiasi. Hal ini melibatkan
observasi terhadap minat dan bakat siswa serta
menyesuaikan metode dan media
pembelajaran  sesuai dengan  kebutuhan
mereka.

Selama proses pembelajaran, pendidik
memiliki peran penting dalam mengatur
jalannya pembelajaran agar sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan. Dalam
pembelajaran berdiferensiasi, di mana siswa
dikelompokkan berdasarkan minat, bakat, dan
profil individu mereka, pendidik harus
memastikan ~ bahwa  setiap  kelompok
mendapatkan pengalaman pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik mereka. Hal ini
melibatkan pemantauan secara aktif terhadap
perkembangan  dan  kebutuhan  setiap
kelompok.

Pada tahap evaluasi pembelajaran,
pendidik memiliki peran dalam mengevaluasi
sejauh mana pencapaian siswa dalam proses
pembelajaran. Melalui penilaian ini, pendidik
dapat menilai  efektivitas  pendekatan
berdiferensiasi yang telah diterapkan dan
mengidentifikasi area di mana perbaikan dapat
dilakukan untuk meningkatkan pembelajaran
siswa secara keseluruhan.

Dengan memahami dan melaksanakan
peran mereka secara efektif, guru dapat
memastikan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi tidak hanya meningkatkan
prestasi akademik siswa tetapi  juga
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mempromosikan pengembangan pribadi dan
potensi individu mereka secara maksimal.

Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi
pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam Di SDN Kertajaya 03

Hasil penilitian yang dilakukan
dengan observasi dan wawancara Yyang
dilakukan di SD N Kertajaya 03. Pada SD N
Kertajaya 03 sudah mengimplementasikan
kurikulum Merdeka untuk tahun ajar 2023-
2024 yang mana pada tahun ini adalah tahun
pertama kurikulum Merdeka diberlakukan.
Maka yang menggunakan  Kkurikulum
Merdeka hanya kelas 1 dan 4 yang mana
berada di Fase A dan Fase B. hal ini tentunya
berdampak positif pada setiap kegiatan
pembelajaran pada kelas empat terutama
pada mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam.

Pembelajaran siswa kelas empat
tentunya  sudah  mengimplementasikan
pembelajaran berdiferensiasi. Peserta didik
menemukan hal-hal baru dalam
pembelajaran karena pembelajaran
berdiferensiasi ini mengikuti minat. Bakat
dan profil mereka sehingga motivasi atau
semangat mereka semakin meningkat.
Kesiapan belajar adalah kekuatan yang
dimiliki oleh peserta didik dalam memahami
materi. Minat dan bakat adalah kesukaan
atau motivasi yang kuat dimiliki oleh peserta
didik. Profil belajar peserta didik adalah
Upaya yang dilakukan untuk membuat
peserta didik belajar secara efesien, aktif.
Dan hal ini dipengaruhi oleh
budaya,lingkungan, Kinestetik,
auditori (Fitra, 2022).

visual,
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Pendidik melakukan observasi atau
pengamatan  yang  dilakukan  untuk
mengetahui kebutuhan peserta didik. Dalam
pengamatan ini pendidik dapat mengetahui
bagaimana kesiapan, minat dan profil belajar
siswa sehingga dapat mengelompokan sesuai
dengan yang dibutuhkan oleh peserta didik.

Setelah  melakukan  pengamatan
pendidik mengelompokan peserta didik
dalam Dbeberapa kelompok sesuai dengan
minat, kesiapan atau profil belajar mereka.
Sehingga pembelajaran dapat dilakukan
secara dinamis, penyesuaian minat. Ketika
sudah  melakukan ~ pengamatan  dan
penyesuaian minat dan bakat pendidik
memerlukan strategi yang sesuai denga napa
yang dibutuhkan oleh peserta didik. Stategi
ini dapat dikelola pada bentuk berdiferensiasi
konten, proses dan produk.

Setelah pengelompokan dan
penyusunan materi ajar yang berdiferensiasi
oleh pendidik, langkah selanjutnya adalah
menjalankan pembelajaran sesuai dengan
modul yang telah disiapkan. Modul ajar yang
berdiferensiasi ini memiliki perbedaan subtil
dengan modul biasa. Di dalamnya, terdapat
diferensiasi yang mengakibatkan pendekatan
pembelajaran yang berbeda untuk setiap
kelompok. Namun, perbedaan ini bukanlah
mengenai  tujuan  akhir  pembelajaran,
melainkan tentang proses dan strategi yang
digunakan untuk mencapai tujuan tersebut.

Setelah serangkaian kegiatan
pembelajaran dilaksanakan, pendidik
melakukan evaluasi untuk mengevaluasi
pemahaman peserta didik terhadap materi
yang telah dipelajari. Hal ini penting untuk
memastikan bahwa setiap peserta didik
mendapat pemahaman yang memadai sesuai
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dengan kemampuan dan kebutuhannya
masing-masing. Dengan dilakukannya
pembelajaran berdiferensiasi nilai akhir yang
diperoleh oleh kelas empat mengalami
kenaikan. Hasil ini dilihat dari nilai pada
peserta didik. Hal ini diperkuat dengan hasil
wawancara yang mana banyak peserta didik
merasa  senang Ketika  melakukan
pembelajaran menggunakan berdiferensiasi
karena dengan ini mereka lebih mudah
memahami materi yang disampaikan.

Setelah evaluasi dilakukan, pendidik
dapat melakukan penyesuaian lebih lanjut
terhadap pendekatan pembelajaran untuk
mengatasi kesulitan yang mungkin dialami
olen beberapa peserta didik. Proses ini
memastikan bahwa pembelajaran tidak
hanya berfokus pada pencapaian target
akademik secara umum, tetapi juga
memperhatikan kebutuhan individual dan
gaya belajar peserta didik. (Chen, 2021;
Gheyssens, 2022; Gibbs, 2021)

Selain itu, hasil evaluasi juga
memberikan ~ masukan  berharga  bagi
pendidik  untuk  merancang  strategi
pembelajaran yang lebih efektif di masa
depan. Dengan  memahami  tingkat
pemahaman dan kemajuan setiap peserta
didik, pendidik dapat mengidentifikasi area-
area yang memerlukan perhatian lebih lanjut
dan merancang aktivitas pembelajaran yang
lebih  sesuai untuk mencapai tujuan
pembelajaran secara optimal. Ini merupakan
langkah penting dalam memastikan bahwa
setiap peserta didik mendapatkan
pengalaman pembelajaran yang bermakna
dan efektif.

Setelah
terhadap pendekatan

melakukan  penyesuaian

pembelajaran

berdasarkan hasil evaluasi, pendidik juga
dapat memanfaatkan berbagai metode dan
alat bantu pembelajaran yang inovatif untuk
lebih mendukung proses belajar mengajar.
Misalnya, menggunakan teknologi
pendidikan seperti aplikasi pembelajaran
interaktif, video edukatif, dan platform
belajar online yang dapat diakses oleh
peserta didik kapan saja dan di mana saja.

Selain itu, pendidik juga dapat
mengadakan sesi diskusi kelompok kecil
atau bimbingan individu untuk membantu
peserta didik yang membutuhkan perhatian
lebih. Melalui pendekatan yang lebih
personal ini, pendidik dapat memberikan
umpan balik yang lebih spesifik dan
membantu peserta didik dalam mengatasi
hambatan belajar mereka (Griful-Freixenet,
2021)

Lebih jauh lagi, kolaborasi dengan
rekan sejawat dan partisipasi dalam pelatihan
profesional juga penting bagi pendidik.
Dengan berbagi pengalaman dan strategi
dengan sesama pendidik, serta terus
mengembangkan keterampilan profesional
melalui pelatihan, pendidik dapat
memperkaya metode pengajaran mereka dan
tetap up-to-date dengan perkembangan
terbaru dalam bidang pendidikan.

Dengan demikian, seluruh proses
pengajaran menjadi lebih dinamis dan
responsif terhadap kebutuhan peserta didik,
yang pada akhirnya meningkatkan kualitas
pembelajaran dan hasil belajar. Evaluasi
yang berkelanjutan, adaptasi metode
pengajaran, dan penggunaan teknologi serta
sumber daya pendidikan yang tepat
merupakan  kunci  untuk  menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif dan efektif.
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SIMPULAN

Pembelajaran berdiferensiasi adalah
upaya yang dapat dilakukan untuk
mewujudkan Merdeka Belajar, sesuai dengan
filosofi Ki Hajar Dewantara bahwa
pendidikan harus memberikan kekuatan pada
setiap  kodrat individu agar dapat
menemukan kebahagiaan. Kebebasan ini
mencakup aspek fisik, mental, dan spiritual.
Pembelajaran berdiferensiasi memfasilitasi
setiap peserta didik untuk belajar sesuai
dengan minat dan bakat mereka, tanpa
dilakukan secara individual. Pembelajaran
ini  mengelompokkan  peserta  didik
berdasarkan minat, kesiapan belajar, dan
profil belajar mereka, dengan tiga strategi
yang dapat diterapkan: diferensiasi konten,
diferensiasi proses, dan diferensiasi produk.
Hal ini memudahkan peserta didik untuk
mengikuti pembelajaran sesuai dengan apa
yang mereka sukai. Pada peserta didik kelas
empat SDN Kertajaya 03 dalam mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam, terdapat
peningkatan pemahaman peserta didik. Hal
ini disebabkan oleh metode dan media yang
digunakan sesuai dengan minat, bakat, dan
profil belajar peserta didik, sehingga
memudahkan mereka dalam memahami
materi  yang  disampaikan.  Kekuatan
pembelajaran berdiferensiasi terletak pada
proses pembelajaran yang membuat peserta
didik memiliki motivasi dan keinginan
belajar yang lebih tinggi.
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